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ABSTRAK 

Mentimun merupakan komoditas hortikultura yang cukup digemari oleh masyarakat dan kebutuhan 

buah mentimun cenderung meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. Upaya untuk 

meningkatkan produksi tanaman mentimun adalah dengan penambahan pupuk organik dan penerapan jarak 

tanam. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendapatkan dosis pupuk eco farming dan jarak tanam terbaik terhadap 

tanaman mentimun. Metode penelitian ini mengunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial yang 

terdiri dari dua faktor dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah pupuk eco farming yang terdiri dari 3 taraf (0 

ml, 150 ml dan 300 ml). Faktor kedua adalah jarak tanam yang terdiri dari 3 taraf (30 cm × 60 cm, 40 cm × 60 

cm, dan 50 cm × 60 cm). Parameter pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah klorofil, 

bobot buah pertanaman, dan panjang buah pertanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi antara 

pupuk eco farming dengan jarak tanam terbaik yaitu eco farming 300 ml dan jarak tanam 40 cm × 60 cm, 

dengan hasil terbaik pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah klorofil, berat buah dan 

panjang buah tanaman mentimun. 

Kata Kunci: eco farming; jarak tanam; mentimun; pupuk organik 

PENDAHULUAN  

Mentimun (Cucumis sativus) 

merupakan famili cucurbitacea, berasal dari 

Asia Utara, dapat tumbuh di dataran rendah 

maupun dataran tinggi (Febriani et al., 

2021). Mentimun adalah salah satu buah 

yang kaya akan air, sumber vitamin C, 

rendah kalori, dan mengandung flavonoid 

yang berfungsi sebagai antioksidan. Salah 

satu manfaat mengonsumsi mentimun yaitu 

untuk menurunkan tekanan darah, karena 

mentimun mengandung sifat hipotensif. 

Mentimun juga berfungsi sebagai anti kanker 

karena terdapat senyawa tanin yang bersifat 

sitotoksik serta mentimun dapat digunakan 

sebagai masker alami untuk kulit (Emilia et 

al., 2021). 

Kebutuhan masyarakat yang tinggi 

pada mentimun tidak sebanding dengan 

produksi mentimun (Febriani et al., 2021). 

Pada tahun 2017 menurut data Kementrian 

Pertanian Republik Indonesia, produksi 

mentimun di Indonesia terjadi penurunan 

dari tahun 2012 hingga 2016. Produksi 

mentimun pada 2012 sebanyak 511,485 ton, 

pada tahun 2013 sebanyak 491,636 ton, pada 

tahu  2014 sebanyak 477,976 ton, pada tahun 

2015 2015 sebanyak 447,677 ton dan pada 

tahun 2016 sebanyak 430,201 ton, data ini 

menunjukkan bahwa produksi mentimun 

mengalami penurunan secara berturut-turut 

(Rachmatulloh et al., 2023). 
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Pupuk adalah sumber utama unsur 

hara yang menentukan tingkat pertumbuhan 

dan produksi dari tanaman. Dilihat dari 

bahan bakunya pupuk dibedakan menjadi 

dua yaitu pupuk an organik dan pupuk 

organik.  

Eco farming adalah salah satu jenis 

pupuk organik seperti pupuk kandang dan 

kompos. Terdapat 13 unsur hara yang 

diperlukan tanaman terdapat dalam eco 

farming. Unsur hara makro yang ada di 

dalam eco farming yaitu Mg, N, Ca, K, P, 

dan S. Sedangkan untuk unsur hara mikro 

yang terdapat pada pupuk eco farming yaitu 

Mn, Cu, Cl, B, Fe, Zn dan Mo (Ramli et al., 

2022). Berdasarkan hasil analisis 

Laboratorium Unpad menunjukkan bahwa 

pupuk eco farming mengandung C-organik 

51.06%, N-total 3.35%, C/N 15.24%, P2O5 

4.84% dan K2O 1.47% dan telah didaftarkan 

pada Kementrian Pertanian Nomor 

039.OL/Kpts/SR.310/B/01/2020 (Nohong, 

2022). Pupuk eìcoì farming ini dapat 

digunakan pada jeìnis tanaman ho ìrtikultura 

dan peìrkeìbunan (Putra, 2021). 

Dari hasil penelitan Lizta (2020) telah 

dilakukan pemberian pupuk eco farming 

sebanyak 300 ml pada tanaman kacang tanah 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 

umur berbunga dan persentase polong berisi 

penuh. 

Selain pupuk, pengaturan jarak tanam 

perlu diperhatikan saat menanam mentimun. 

Penggunaan jarak tanam harus dilakukan 

dengan tepat, jika terlalu lebar maka akan 

terjadi penguapan yang besar sehingga 

berakibat kurang baik terhadap pertumbuhan 

tanaman (Humandra, 2020). Saat ini, 

meìntimun teìlah teìrseìbar dan di budidayakan 

hampir di se ìluruh dunia baik pada dae ìrah 

troìpis maupun daeìrah subtro ìpis (Zulkarnain, 

2013). Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui dosis pupuk eco 

farming terbaik dan jarak tanam terbaik 

terhadap pertumbuhan serta hasil produksi 

tanaman mentimun. 

 

METODE  

Waktu dan Tempat 

Peìneìlitian ini dilaksanakan pada 

bulan Agustus sampai Oìktoìbeìr 2023 di Deìsa 

Lantasan Lama, Keìcamatan Patumbak, 

Kabupateìn Deìli Seìrdang dan uji klorofil di 

laksanakan di Laboratorium Pertanian 

Universitas Sumatera Utara. 

Rancangan Penelitian 

Rancangan peìrco ìbaan dalam 

peìneìlitian ini adalah Rancangan Acak 

Keìlo ìmpo ìk (RAK) fakto ìrial deìngan 2 fakto ìr 

dan 3 pengulangan. Fakto ìr peìrtama adalah 

pupuk eìcoì farming (Eì) dengan 3 taraf yaitu 

(Eì0) = 0 ml, (E ì1) = 150 ml, dan (E ì2) = 300 

ml, seìteìlah dieìnceìrkan. Fakto ìr keìdua adalah 

jarak tanam (J) yang digunakan pada 

peìneìlitian ini ada tiga taraf yaitu (J1) = 30 

cm × 60 cm, (J2) = 40 cm × 60 cm dan (J3) = 

50 cm × 60 cm. Jumlah pe ìrlakuan peìmbeìrian 

pupuk oìrganik eìcoì farming dan jarak tanam 

dalam peìneìlitian ini se ìbanyak 9 ko ìmbinasi 

peìrlakuan. 

1. E ì0J1 = Tanpa peìmbeìrian eìcoì farming 

dan jarak tanam 30 cm × 60 cm 

2. E ì0J2 = Tanpa peìmbeìrian eìcoì farming 

dan jarak tanam 40 cm × 60 cm 

3. E ì0J3 = Tanpa peìmbeìrian eìcoì farming 

dan jarak tanam 50 cm × 60 cm 

4. E ì1J1 = Peìmbeìrian eìcoì farming 150 

ml dan jarak tanam 30 cm × 60 cm 

5. E ì1J2 = Peìmbeìrian eìcoì farming 150 

ml dan jarak tanam 40 cm × 60 cm 

6. E ì1J3 = Peìmbeìrian eìcoì farming 150 

ml dan jarak tanam 50 cm × 60 cm 
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7. E ì2J1 = Peìmbeìrian eìcoì farming 300 

ml dan jarak tanam 30 cm × 60 cm 

8. E ì2J2 = Peìmbeìrian eìcoì farming 300 

ml dan jarak tanam 40 cm × 60 cm 

9. E ì2J3 = Peìmbeìrian eìcoì farming 300 

ml dan jarak tanam 50 cm × 60 cm  

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam 

peìneìilitian ini adalah cangkul, bambu, tali 

raffia, eìmbeìr, sprayer, me ìteìran, timbangan 

digital, kertas label, dan alat tulis. Bahan 

yang digunakan pada peìneìlitian ini adalah 

pupuk oìrganik eìcoì farming yang beìlum 

dieìnceìrkan, air, bibit me ìntimun, gula me ìrah, 

peìstisida o ìrganik dan tanah untuk me ìnanam. 

Prosedur Penelitian 

Siapkan pupuk eco farming sebanyak 

4,5 gram. Kemudian tambahkan aquades 

sebanyak 1 liter lalu dihomogenkan untuk 

membuat biang pupuk. Siapkan lahan yang 

akan digunakan se ìbagai teìmpat untuk 

meìnanam tanaman me ìntimun (Cucumis 

sativus L.). Seìlanjutnya geìmburkan tanah 

dan dibuat beìdeìngan deìngan cara dicangkul. 

Keìmudian diukur jarak tanam yang sudah 

diteìtapkan yaitu 30 cm × 60 cm, 40 cm × 60 

cm, dan 50 cm × 60 cm. Dibuat lubang 

tanam seìdalam ±2 cm. Se ìtiap 1 plo ìt teìrdiri 

atas 9 tanaman.  Dilakukan pemupukan 

seìteìlah meìntimun beìrumur 14 hst setiap 

seminggu sekali. Do ìsis pupuk eìcoì farming 

yang dibeìrikan adalah 0 ml, 150 ml, dan 300 

ml. Pupuk yang diberikan diambil dari 

larutan induk sesuai dosis yang sudah 

ditentukan. Selanjutnya masing-masing dosis 

ditambahkan 1 liter aquades, lalu disiramkan 

pada masing-masing tanaman mentimun. 

Untuk pemeliharaan tanaman mentimun 

dilakukan kegiatan menyiram tanaman, 

menyiangi gulma, pemasangan bambu untuk 

tanaman menjalar, penyemprotan pestisida 

dan pemupukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tinggi Tanaman 

Beìrdasarkan pada uji ANOìVA 

peìmbeìrian pupuk eìcoì farming dan jarak 

tanam beìrpeìngaruh atau signifikan pada 

tinggi tanaman me ìntimun. Rata-rata tinggi 

tanaman meìntimun dapat dilihat pada tabe ìl 

1.  

 
Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Me ìntimun 

Peìrlakuan Waktu Peìngamatan 

Eìcoì Farming Jarak Tanam 14 HST 28 HST 42 HST 

Eì0 (0 ml) 

J1 (30 × 60 cm) 27.00a 95.33a 129.67b 

J2 (40 × 60 cm) 32.67b 119.67b 141.33c 

J3 (50 × 60 cm) 25.67a 88.67a 120.33a 

Eì1 (150 ml) 

J1 (30 × 60 cm) 31.67b 124.67bc 163.67d 

J2 (40 × 60 cm) 37.67cd 138.33e
ì 156.33d 

J3 (50 × 60 cm) 36.00c 130.00cd 159.00d 

Eì2 (300 ml) 
 

 

 

J1 (30 × 60 cm)  39.33d 134.33de
ì 173.00e

ì 

J2 (40 × 60 cm) 42.67e
ì 147.33f 184.33f 

J3 (50 × 60 cm) 39.00cd 141.00e
ì

f 177.00e
ì

f 
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Beìrdasarkan tabeìl 4.1 meìnunjukkan 

bahwa peìmbe ìrian pupuk eìcoì farming 300 ml 

dan jarak tanam 40 × 60 cm (Eì2J2) tidak 

beìrbeìda nyata deìngan peìrlakuan eìcoì farming 

300 dan jarak tanam 50 × 60 cm (E ì2J3) 

teìrhadap tinggi tanaman meìntimun pada 

umur 42 HST. Peìrlakuan ko ìmbinasi teìrbaik 

teìrhadap tinggi tanaman me ìntimun adalah 

pupuk eìcoì farming deìngan do ìsis 300 ml/L 

dan jarak tanam 40 × 60 cm (E ì2J2) nilai rata-

rata tinggi tanamannya yaitu 177.00 cm. Hal 

ini diseìbabakan peìrlakuan E ì2J2 yaitu pupuk 

eìcoì farming 300 ml/L yang dilarutkan le ìbih 

mudah diseìrap o ìleìh tanaman untuk 

meìmeìnuhi keìbutuhan hara se ìlama fase ì 

pertumbuhan veìgeìtatif.  Jarak tanam 40 cm × 

60 cm leìbih eìfeìktif untuk tanaman me ìntimun 

kareìna tiap-tiap tanaman me ìndapatkan ruang 

yang seìsuai untuk peìnyeìrapan eìneìrgi 

matahari o ìleìh peìrmukaan daun.  

Peìmbeìrian pupuk o ìrganik eìcoì farming 

dalam beìntuk larutan dapat me ìnyuplai unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman, teìrutama 

unsur hara makro ì primeìr yaitu N, P, dan K 

seìhingga tanaman dapat tumbuh de ìngan 

baik. Pupuk o ìrganik cair dapat me ìngatasi 

deìfisieìnsi hara leìbih ceìpat dan meìmiliki 

bahan-bahan peìngikat seìhingga larutan 

pupuk yang dibe ìrikan keìpeìrmukaan tanah 

dapat diseìrap (Rahmadina, 2020). Jarak 

tanam yang se ìsuai meìrupakan salah satu 

faktoìr yang peìrlu dilakukan untuk 

meìnciptakan ko ìndisi lingkungan yang se ìsuai 

dalam meìnunjang peìrtumbuhan dan hasil 

tanaman. Pupuk oìrganik cair yang digunakan 

meìngandung unsur hara makro ì (N, P, K) 

seìhingga dapat meìningkatkan peìrtumbuhan 

tanaman meìntimun. Se ìjalan deìngan 

peìneìlitian Ko ìtoì (2022) unsur nitro ìgeìn 

meìmiliki peìran peìnting dalam fase ì 

peìrtumbuhan veìgeìtatif tanaman se ìpeìrti 

peìrtumbuhan daun, batang, dan akar. Hal ini 

dikareìnakan nitro ìgeìn meìrupakan bahan 

peìnyusun asam amino ì eìseìnsial yang 

dipeìrlukan o ìleìh jaringan dalam pe ìmbeìntukan 

dan peìmbeìlahan seìl. Meìningkatnya 

fo ìtoìsinteìsis akan meìningkatkan peìrtumbuhan 

dan peìrpanjangan seìl, seìhingga peìrtumbuhan 

tinggi tanaman yang teìrbeìntuk seìmakin 

tinggi (Nazaruddin, 2019). 

Jumlah Daun 

Beìrdasarkan uji ANO ìVA peìmbeìrian 

pupuk eìcoì farming dan jarak tanam 

beìrpeìngaruh atau signifikan pada jumlah 

daun tanaman meìntimun. Rata-rata jumlah 

daun tanaman meìntimun dapat dilihat pada 

tabeìl 2. 

 
Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Daun 

Peìrlakuan Waktu Peìngamatan 

Eìcoì Farming Jarak Tanam 14 HST 28 HST 42 HST 

Eì0 (0 ml) 

J1 (30 × 60 cm) 2.67a 8.67a 22.67a 

J2 (40 × 60 cm) 3.67abcd 10.67abc 27.00b 

J3 (50 × 60 cm) 3.33abc 10.67abc 22.00a 

Eì1 (150 ml) 

J1 (30 × 60 cm) 3.00ab 9.67ab 24.67ab 

J2 (40 × 60 cm) 4.00bcd 11.67bc 33.67cde
ì 

J3 (50 × 60 cm) 3.67abcd 11.67bc 31.67bc 

Eì2 (300 ml) 

J1 (30 × 60 cm)  4.67de
ì 8.67a 31.33c 

J2 (40 × 60 cm) 5.33e
ì 13.67d 36.67e

ì 

J3 (50 × 60 cm) 4.33cde
ì 12.33cd 34.67de

ì 
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Beìrdasarkan tabeìl 2 meìnunjukkan 

bahwa pupuk eìcoì farming 300 ml + jarak 

tanam 40 × 60 cm (Eì2J2) tidak beìrbeìda 

nyata deìngan peìrlakuan eìcoì farming 300 + 

jarak tanam 50 × 60 cm (Eì2J3) dan eìcoì 

farming 150 + jarak tanam 40 × 60 cm 

(Eì1J2). Peìrlakuan teìrbaik koìmbinasi pupuk 

eìcoì farming doìsis 300 ml/L dan jarak tanam 

40 cm x 60 cm (Eì2J2) umur 42 HST deìngan 

rata-rata 36.67 heìlai, beìrbeìda nyata deìngan 

peìrlakuan lainnya.  

Hal ini diduga Eì2JEì yaitu eìcoì 

farming deìngan koìnseìntrasi 300 ml/L 

mampu meìncukupi keìbutuhan hara tanaman 

kareìna eìcoì farming meìngandung nitroìgeìn 

seìbeìsar 3.35%, seìhingga peìrtumbuhan dan 

peìrkeìmbangan tanaman beìrlangsung deìngan 

baik. Hal ini seìsuai deìngan peìrnyataan 

Ramadhan (2022) unsur hara nitoìgeìn yang 

teìrkandung dalam pupuk beìrmanfaat untuk 

peìrtumbuhan veìgeìtatif tanaman (jumlah 

daun). 

Unsur N pada tanaman akan 

meìrangsang peìrtumbuhan veìgeìtatif tanaman 

seìhingga beìrpeìran teìrhadap tinggi tanaman 

dan jumlah daun. Nitroìgeìn beìrfungsi 

meìnyusun proìteìin, asam nukleìat, nukleìoìtida, 

dan kloìroìfil tanaman, seìhingga adanya 

nitroìgeìn pada tanaman dapat meìmpeìrceìpat 

peìrtumbuhan jumlah daun tanaman. Jika 

unsur N pada tanaman teìrpeìnuhi maka daun 

tanaman akan tumbuh be ìsar dan meìmpeìrluas 

peìrmukaan untuk fo ìtoìsinteìsis (Rina, 2015). 

Luas Daun 

Beìrdasarkan uji ANO ìVA peìmbeìrian 

pupuk eìcoì farming dan jarak tanam 

beìrpeìngaruh atau signifikan pada luas daun 

tanaman meìntimun. Rata-rata luas daun 

tanaman meìntimun dapat dilihat pada tabe ìl 

3. 

 
Tabel 3. Rata-Rata Luas Daun 

Peìrlakuan Waktu Peìngamatan 

Eìcoì Farming Jarak Tanam 14 HST 28 HST 42 HST 

Eì0 (0 ml) 

J1 (30 × 60 cm) 19.23a 52.15a 93.00a 

J2 (40 × 60 cm) 27.64bcd 62.68ab 103.55a 

J3 (50 × 60 cm) 22.80ab 64.56ab 98.94a 

Eì1 (150 ml) 

J1 (30 × 60 cm) 17.45a 56.85ab 102.59a 

J2 (40 × 60 cm) 24.13abc 71.70b 148.47b 

J3 (50 × 60 cm) 31.34cd 69.72ab 174.15bc 

Eì2 (300 ml) 

J1 (30 × 60 cm)  29.25bcd 68.40ab 147.25b 

J2 (40 × 60 cm) 32.25d 98.65c 188.00c 

J3 (50 × 60 cm) 31.25cd 90.53c 153.61b 

 
Beìrdasarkan tabeìl 4.3 dapat dilihat 

bahwa antara keìdua faktoìr yaitu pupuk eìco ì 

farming dan jarak tanam me ìnunjukkan Eì0J1 

beìrbeìda nyata deìngan E ì1J2 dan E ì2JE .. 

Peìrlakuan ko ìmbinasi teìrbaik yaitu pada 

waktu peìngamatan 42 HST, pupuk eìcoì 

farming 300 ml/L dan jarak tanam 40 cm × 

60 cm (Eì2J2), deìngan rata-rata luas daun 

188.00 cm2 seìdangkan nilai rata-rata 

teìreìndah teìrdapat pada peìrlakuan E ì0J1. Hal 
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ini dikareìnakan pupuk eìcoì farming 

meìngandung nitro ìgeìn, fo ìsfo ìr dan magneìsium 

dimana unsur hara teìrseìbut beìrpeìngaruh 

teìrhadap luas daun. Hal ini se ìjalan deìngan 

peìneìlitian Pramitasari (2016), nitro ìgeìn 

dipeìrlukan tanaman untuk me ìrangsang 

peìrtumbuhan tanaman. Nitro ìgeìn meìmacu 

daun yang beìrpeìran seìbagai indikato ìr 

peìrtumbuhan tanaman dalam pro ìseìs 

fo ìtoìsinteìsis. Fo ìsfo ìr beìrpeìran seìbagai 

peìnyusun pro ìteìin seìrta magneìsium beìrfungsi 

untuk peìnyusun mo ìleìkul klo ìro ìfil yang 

beìrpeìran dalam pro ìseìs fo ìtoìsinteìsis seìhingga 

meìnghasilkan fo ìtoìsintat yang dapat 

ditranslo ìkasikan untuk me ìndukung 

peìrtambahan pe ìrtumbuhan daun. 

Doìgnimeìtoìn (2015) meìnyatakan bahwa 

nitro ìgeìn dan fo ìsfo ìr adalah nutrisi pe ìnting 

dan meìmiliki peìran utama dalam 

peìrtumbuhan. 

Daun yang luas akan me ìmpeìngaruhi 

laju fo ìtoìsinteìsis meìnjadi maksimal, jika luas 

daun seìmpit maka laju fo ìtoìsinteìsisnya akan 

reìndah seìhingga peìnyeìrapan cahaya untuk 

fo ìtoìsinteìsis tidak akan o ìptimal. Seìjalan 

deìngan peìrnyataan Seìtiawan (2013), luas 

daun yang beìsar meìngakibatkan laju 

fo ìtoìsinteìsis tanaman akan me ìningkat 

seìhingga akumulasi fo ìtoìsintat akan meìnjadi 

tinggi. 

Jumlah Kadar Klorofil 

 Berdasarkan hasil uji laboratorium 

jumlah kadar klorofil tanaman mentimun 

disajikan dalam tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Analisis Jumlah Klo ìro ìfil 

 

Peìrlakuan Parameter 

Eìcoì Farming Jarak Tanam Klorofil 

A Abs 

663 nm 

Klorofil 

B Abs 

663 nm 

Klorofil 

Total 

(mg.-1bs) 

Eì0 (0 ml) 

J1 (30 × 60 cm) 25.07 25.07 25.07 

J2 (40 × 60 cm) 22.32 22.32 22.32 

J3 (50 × 60 cm) 25.55 31.65 66.36 

Eì1 (150 ml) 

J1 (30 × 60 cm) 24.38 24.38 24.38 

J2 (40 × 60 cm) 24.48 24.48 24.48 

J3 (50 × 60 cm) 23.07 28.59 58.92 

Eì2 (300 ml) 

J1 (30 × 60 cm)  24.03 24.03 24.03 

J2 (40 × 60 cm) 28.85 28.85 28.85 

J3 (50 × 60 cm) 28.02 34.85 61.66 

 
Peìmbeìntukan kloìroìfil A dipeìngaruhi 

oìleìh adanya cahaya matahari yang meìreìduksi 

proìtoìkloìroìfilida meìnjadi kloìroìfil A, 

keìmudian dioìksidasi meìnjadi kloìroìfil B. 

Kloìroìfil A dan B beìrpeìran dalam proìseìs 

foìtoìsinteìsis tanaman. Kloìroìfil B beìrpeìran 

seìbagai anteìnna yang meìngumpulkan cahaya 

matahari keìmudian akan ditransfeìr keì 

kloìroìfil A seìbagai pusat reìaksi. 

Jumlah kandungan kloìroìfil A 

teìrtinggi teìrdapat pada Eì2J2 deìngan nilai 

rata-rata 28.85 mg/l, beìrbeìda nyata deìngan 

kandungan kloìroìfil A yang teìrdapat pada 

Eì0J2 deìngan nilai rata-rata 22.32 mg/l. 

seìdangkan kloìroìfil B meìnunjukkan kadar 

kloìroìfil teìrtinggi teìrdapat pada peìrlakuan 

Eì2J3 deìngan nilai rata-rata 34.85 mg/l, 

beìrbeìda nyata deìngan kandungan kloìroìfil B 
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yang teìrdapat pada Eì0J2 deìngan nilai rata-

rata 22.32 mg/l. 

Unsur nitro ìgeìn sangat peìnting dalam 

peìmbeìntukan klo ìro ìfil daun pada fase ì 

veìgeìtatif (Idris, 2022). Peìneìlitian Wulanda 

(2017) inteìnsitas surya yang dipe ìro ìleìh 

tanaman adalah suatu unsur luar yang akan 

meìmpeìngaruhi kandungan klo ìroìfil mutlak 

tumbuhan. Meìnurut Rachmatullo ìh (2023) 

nitroìgeìn meìrupakan salah satu ko ìmpo ìneìn 

utama peìnyusun klo ìroìfil daun, yaitu se ìkitar 

60% seìrta beìrpeìran seìbagai eìnzim dan 

proìteìin meìmbran. Unsur nitro ìgeìn dalam 

tubuh tanaman dite ìmukan dalam beìntuk 

ano ìrganik yang beìrgabung deìngan unsur C, 

H, dan Oì meìmbe ìntuk asam amino ì, eìnzim, 

asam nukleìat dan klo ìroìfi. Tanaman yang 

teìrkeìna sinar matahari me ìmiliki klo ìroìfil 

leìbih banyak (Putri, 2019). 

 

Berat Buah Pertanaman 

Beìrdasarkan uji ANO ìVA peìmbeìrian 

pupuk eìcoì farming dan jarak tanam be ìrbeìda 

nyata atau signifikan pada be ìrat buah 

tanaman meìntimun. Rata-rata beìrat buah 

tanaman meìntimun dapat dilihat pada tabeìl 

5.

 
Tabel 5. Rata-Rata Beìrat Buah Pe ìrtanaman 

Peìrlakuan Waktu Peìngamatan 

Eìcoì Farming Jarak Tanam 42 HST 

Eì0 (0 ml) 

J1 (30 × 60 cm) 99.29a 

J2 (40 × 60 cm) 147.44a 

J3 (50 × 60 cm) 118.17a 

Eì1 (150 ml) 

J1 (30 × 60 cm) 215.39b 

J2 (40 × 60 cm) 335.25cd 

J3 (50 × 60 cm) 216.74b 

Eì2 (300 ml) 

J1 (30 × 60 cm)  285.91c 

J2 (40 × 60 cm) 391.24d 

J3 (50 × 60 cm) 358.24d 

 
Beìrdasarkan tabeìl 5 dapat dilihat 

bahwa antara pupuk eìcoì farming dan jarak 

tanam teìrdapat peìngaruh nyata te ìrhadap 

parameìteìr beìrat buah tanaman me ìntimun. 

Peìrlakuan ko ìmbinasi teìrbaik antara pupuk 

eìcoì farming 300 ml/L dan jarak tanam 40 cm 

× 60 cm pada pe ìrlakuan E ì2J2 deìngan nilai 

rata-rata 391.24 gram se ìdangkan nilai rata-

rata teìreìndah teìrdapat pada pe ìrlakuan E ì0J1 

deìngan nilai 99.29 gram. Hal ini dikare ìnakan 

pupuk o ìrganik eìcoì farming dapat meìngikat 

dan meìnye ìdiakan unsur hara, yang diseìrap 

tanaman sehingga dapat meìrangsang 

meìtabo ìlismeì tanaman.  

Seìjalan deìngan peìneìlitian Yulianto ì 

(2022) unsur hara yang dibutuhkan tanaman 

pada faseì geìneìratif adalah unsur P, yang 

beìrpeìran dalam pe ìmbeìntukan bunga dan 

buah. Jika unsur P te ìrpeìnuhi seìcara 

maksimal maka pro ìseìs peìmbungaan dan 

peìmbuahan akan seìmakin ceìpat. Hamid 

(2019) meìnyatakan bahwa unsur P juga 

dapat meìmpeìrbaiki faseì geìneìratif teìrutama 

peìmbeìntukan bunga, buah dan biji. Apabila 

faseì veìgeìtatif baik maka fo ìtoìsintat yang 

dihasilkan seìmakin banyak dan mampu 

meìnyeìbabkan tanaman meìmbeìntuk o ìrgan 

geìneìratif. Seìjalan deìngan peìneìlitian Kartika 
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(2018) bahwa salah satu me ìningkatkan 

proìduktivitas tanaman yaitu de ìngan 

meìngatur jarak tanam. Pe ìnanaman deìngan 

jarak tanam be ìrtujuan agar po ìpulasi tanaman 

meìndapatkan bagian yang sama te ìrhadap 

unsur hara yang dipe ìrlukan.  

Panjang Buah Pertanaman 

Beìrdasarkan uji ANO ìVA peìmbeìrian 

pupuk eìcoì farming dan jarak tanam 

beìrpeìngaruh nyata atau signifikan pada 

panjang buah tanaman me ìntimun. Rata-rata 

panjang buah tanaman meìntimun disajikan 

pada tabeìl 6.  

 
Tabel 6 Rata-Rata Panjang Buah Pe ìrtanaman 

Peìrlakuan Waktu Peìngamatan 

Eìcoì Farming Jarak Tanam 42 HST 

Eì0 (0 ml) 

J1 (30 × 60 cm) 13.66a 

J2 (40 × 60 cm) 15.00a 

J3 (50 × 60 cm) 14.33a 

Eì1 (150 ml) 

J1 (30 × 60 cm) 19.66b 

J2 (40 × 60 cm) 23.00cd 

J3 (50 × 60 cm) 20.67bc 

Eì2 (300 ml) 

J1 (30 × 60 cm)  22.67cd 

J2 (40 × 60 cm) 24.00d 

J3 (50 × 60 cm) 22.67cd 

 

Beìrdasarkan tabeìl 6 dapat dilihat 

bahwa inteìraksi dari keìdua faktoìr yaitu 

peìmbeìrian pupuk eìcoì farming dan jarak 

tanam beìrpeìngaruh nyata teìrhadap panjang 

buah tanaman meìntimun. Peìrlakuan Eì0J1 

tidak beìrbeìda nyata deìngan peìrlakuan Eì0J2 

dan Eì0J3, namun Eì0J1 beìrbeìda nyata deìngan 

peìrlakuan lainnya. Peìrlakuan teìrbaik adalah 

koìmbinasi eìcoì farming deìngan doìsis 300 

ml/L deìngan jarak tanam 40 cm x 60 cm 

(Eì2J2) yaitu deìngan nilai rata-rata 26.48 cm. 

Tanaman akan tumbuh subur apabila unsur 

hara yang dibutuhkan oìleìh tanaman teìrseìdia 

dalam proìpoìrsi yang seìimbang teìrutama 

unsur hara makroì seìpeìrti N, P, dan K. 

Seìhingga seìmakin banyak jumlah unsur hara 

seìrta sinar matahari yang diteìrima tanaman 

maka laju foìtoìsinteìsis seìmakin meìningkat 

dan beìrdampak pada proìduksi tanaman 

(Cindy, 2018). 

Unsur kalium yang teìrkandung dalam 

eìcoì farming mampu meìncukupi keìbutuhan 

tanaman dalam peìrtumbuhan dan 

peìrkeìmbangan bauh tanaman. Meìnurut 

Sinaga (2018), unsur kalium meìrupakan 

unsur yang peìnting dalam meìndukung 

peìrtumbuhan buah dan juga meìmpeìrbaiki 

kualitas dari buah tanaman meìntimun. Unsur 

kalium juga beìrpeìran dalam peìrkeìmbangan 

ukuran buah pada tanaman dan juga 

peìningkatan pada kualitas pada buah 

tanaman. 

KESIMPULAN  

Beìrdasarkan peìneìlitian yang te ìlah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peìmbeìrian pupuk eìcoì farming 

beìrpeìngaruh nyata teìrhadap 

peìrtumbuhan dan hasil pro ìduksi 
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tanaman meìntimun (Cucumis sativus 

L.) yaitu pada tinggi tanaman, 

jumlah daun, luas daun, jumlah 

klo ìroìfil, beìrat buah peìr tanaman dan 

panjang buah peìr tanaman de ìngan 

peìmbeìrian ko ìnseìntrasi paling e ìfeìktif 

yaitu 300 ml/L. 

2. Peìmbeìrian jarak tanam be ìrpeìngaruh 

nyata teìrhadap peìrtumbuhan dan 

hasil pro ìduksi tanaman me ìntimun 

(Cucumis sativus L.) yaitu pada 

tinggi tanaman, jumlah daun, luas 

daun, jumlah klo ìroìfil, beìrat buah peìr 

tanaman dan panjang buah pe ìr 

tanaman deìngan jarak tanam teìrbaik 

yaitu 40 cm x 60 cm. 

3. Inteìraksi antara pupuk eìcoì farming 

dan jarak tanam te ìrbaik adalah E ì2J2 

yaitu eìcoì farming 300 ml/L dan jarak 

tanam 40 cm x 60 cm  yang 

beìrpeìngaruh nyata pada tinggi 

tanaman, jumlah daun, luas daun, 

beìrat buah dan panjang buah. 
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